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ABSTRAK 

 

Ridwan Rahman. 1601210634. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa di Mts Kebun Bunga Banjarmasin. Pembimbing : Bidang 

Konten dan Metodologi serta Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan Ibu 
Dra. Hj. Shapiah, M.Pd.I Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci : Peran, Guru Akidah Akhlak, Mts Kebun Bunga 

 Latar belakang pada permasalahan ini karena sekolah ini merupakan salah 

satu sekolah Negeri  yang dipandang bagus oleh kebanyakan masyarakat 

dan  lembaga-lembaga lainnya juga sebagai lembaga percontohan  dalam 

melaksanakan pembinaan akhlak siswa. Adapun cara  pelaksanaan pembinaan 

akhlak siswa di MTs Kebun Bunga  Banjarmasin adalah dengan mengamati 

tingkah laku siswa  di sekolah. Akan tetapi masih adanya siswa yang melawan 

Ketika diperintah oleh guru, melawan guru, bersikap tidak sopan. Hal ini tentunya 
guru harus memberikan perhatian yang baik dan berperan terhadap baik tidaknya 
akhlak siswa dan siswinya. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru, 

metode, faktor pendukung dan penghambat guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak siswa di Mts Kebun Bunga Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian pendekatan kualitatif yaitu 
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa ucapan guru 
yang dilakukan melalui hasil wawancara, observasi, dokumentasi 

Hasil penelitian menunjukkan peran seorang guru akidah akhlak sangat 

berpengaruh dari segi  Pendidikan dan pengalaman guru. Namun hanya Sebagian 

kecil siswa  yang kurang memiliki akhlak terhadap sesama manusia, 

Sebagian  besarnya sudah bisa menghargai seorang guru.  Metode yang digunakan 

dalam pembinaan akhlak masih belum  sepenuhnya dilakukan oleh guru, seperti 

metode keteladanan,  pembiasaan dan pemberian ganjaran. 
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KATA PENGANTAR 

 

الرَّحِوَيِ الرَّحِيِنِبِسِنِ اللَّهِ   

ِْلَاًَا هُحَوَّد  اَلْحَوِدُ للَّهِ رَبِّ الْعَالَوِيِيَ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى اَشِرَفِ الْاًَِبِيَاءِ وَالْوُرِسَلِيِيَ سَيِّدًَِا وَ هَ
 وَعَلَى آلِهِ وَصَحِبِهِ اَجِوَعِيِيَ. اَهَّا بَعِدُ

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. Yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga tetap 

terlimpah kepada Nabi Muhammad Saw yang telah menuntun manusia menuju 

jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat yang dilakukan di Desa 

Bantuil dengan judul upaya orang tua dalam meningkatkan akhlakul karimah anak 

yang gemar bermain gawai.penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari 

berbagai pihak. Oleh karen aitu, dengan segala kerendahakan hati pada 

kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terimakasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2.  Ibu Dr. Suraijiah, M.Pd, yang menerima dan menyetujui judul skripsi ini dan 

Bapak M. Adli Nurul Ihsan, M. Pd.I., selaku ketua dan sekretaris Program 

Studi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 A Fathah            ـَ

 I Kasrah            ـِ
 U Dhammah            ـُ

Kata sandang: contoh: )جَال يْىَان( ,ar-rijâl bukan ar-rijâl )السِّ  al-dîwân )الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: misalnya, kata )سُوْزَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al )الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 Ai a dan i ي ـَ

 Au a dan u ى ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), dalam bahasa Arab 

dilambangan dengan harakat dan huruf yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 Â a dengan topi di atas ياَ

 Î i dengan topi di atas بِي
 Û u dengan topi di atas بىُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsyiah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata )الضسوزة( tidak 

ditulis ad-dharurah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طسَِيْقَت 1
سْلََمِيَّتالْجَامِعََ 2  Al-Jâmîah al-Islâmiyyah تَالِْْ

 Wahdah al- Wujûd وَحْدةََالْىُجُىْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al- Samad al- Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al- Dîn al-Rânîrî 

7. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبََالُْْسْتاَذَُ
 tsabata al-ajru ثبََتََالَْْجْسَُ

سَكَتَالْعَصْسِيَّتالْحََ  al-harakah al-„ashriyyah 
 asyhadu an lâ ilâha illa      Allâh اشَْهَدَُانََْلََْالَِهََالََِّْاللََّّ

الِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَىْلَْواََمَلكَِِالصَّ
 yu‟tsirukum Allâh يىُْثسُِكمَُُاللََّّ

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظاَهِسَالْعَقْلِيَّت

َالَِْسْتِطْلَعَ  ‟hub al-istithlâ حُبُّ

-al-mâddah al-mashnû ah min al الْمَادَّةَالْمَصْىىُْعَتَمِهََالْحَيىََانَطسَْفَُالْعَيْه
hayawân 

 tharf al-„ayni طسَْفَُالْعَيْه

 al-musâhamah الْمُساَهَمَت

 man salaka tharîqan مَهَْسلَكَََطسَِيْقاً
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